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ABSTRACT 
 
Conjunctions plays an important role in the delivery of messages through 
the medium of language. In Japanese there are several kinds of conjunctions, one 
of which is the continued opposition.  There is a contradiction in conjunction 
conjunction noni, temo and ga. This study aims to answer the second formulation 
of the problem, namely (1) whether the type of error made when using gyakusetsu 
students no setsuzokujoshi (2) whether the cause of the error using gyakusetsu no 
setsuzokujoshi. This study uses a combination of 2 qualitative and quantitative 
approaches. The data used as the object of analysis to answer the problem is the 
result of tests and questionnaires by 33 students of Japanese Literature class of 
2008 Univercity of Brawijaya. 
The results showed that there are 4 types of errors. The type of error is a 
71% stacking faults, wrong formations some 22%, the removal of a number of 6%, 
the addition of a 1%. In addition, also found 4 errors of ignorance will cause 
restriction rules, one hypothesized concept, excessive generalization and 
application of the rules is not perfect. Authors suggest further research to analyze 
more gyakusetsu no setsuzokujoshi like keredomo and shikasi. In addition, to find 
the cause of the error is not only using a questionnaire but could use the interview 
as his successor. 
 
Keyword : continued opposition, error analysis 
 
 
 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 
Chaer, Abdul. 2007. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 
Chandra, T. 2008. Pelajaran Bahasa Jepang Nihongo Gakushuusho Jilid Ketiga. 
 Yogyakarta: Media Abadi. 
Chandra, T. 1993. Bahasa Jepang Jilid Ketiga. Jakarta: Evergreen Japanese 
 Course. 
Chino, Naoko. 1992. Partikel Penting Bahasa Jepang. Bekasi: Kesaint Blanc. 
Djiwandono, Soenardi. 2008. Tes Bahasa Pegangan Bagi Pengajar Bahasa. 
 Jakarta: Indeks. 
Fadly, Agustimahir. 2011. Analisis Setsuzokujoshi Noni Dan Temo. Skripsi. Tidak 
 diterbitkan. Jakarta. Universitas Pendidikan Indonesia. 
Iori, Isao. 2000. Shokyu Wo Oshieruhito No Tame No Nihongo Bunpo 
 Handobukku. Japan: 3A Corporation. 
Kountur, Rony. 2004. Metodologi Penelitian Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis. 
 Jakarta Pusat: PPM. 
Mahsun. 2005. Metodologi Penelitian Bahasa, Tahapan Strategi, Metode Dan 
 Tekniknya. Jakarta: Grafindo Persada. 
Neny, Triwidiyaratna. 2007. Analisis Kesalahan Urutan Penulisan Huruf 
 Hiragana Dan Katakana Pada Siswa Kelas X-7 SMAN 1 Krian Tahun 
 Ajaran 2006-2007. Skripsi. Tidak diterbitkan. Surabaya. Universitas 
 Negeri Surabaya.  
Patilima, Hamid. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Jawa Barat: IKAPI. 
Purwanto, Ngalim. 2001. Prinsip – Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. 
 Jakarta: Kesaint Blanc. 
Sudjianto. 1996. Gramatika Bahasa Jepang Modern Seri a. Jakarta: Kesaint 
Blanc. 
Sudjianto. 2000. Gramatika Bahasa Jepang Modern Seri b. Jakarta: Kesaint 
Blanc. 
Sudjianto dan Dahidi, Ahmad. 2004. Pengantar Lingustik Bahasa Jepang. 
 Jakarta: Kesaint Blanc. 
Sutedi, Dedi. 2009. Penelitian Pendidikan Bahasa Jepang Panduan Bagi Guru 
 Dan Calon Guru Dalam Meneliti Bahasa Jepang Dan Pengajarannya. 
 Bandung: Humaniora. 
Tanimori, Masahiro. 2007. Buku Panduan Tata Bahasa Jepang. Yogyakarta: 
 Quills. 
Tarigan, Henry Guntur. 1990. Pengajaran Remidi Bahasa. Bandung: Angkasa. 
Tarigan, Henry Guntur. Tarigan, Djago. 1988. Pengajaran Analisis Kesalahan 
 Berbahasa. Bandung: Angkasa. 
Verhaar. 2009. Asas - Asas Lingustik Umum. Jakarta: GMUP. 
Yasuko, Ichikawa. 2005. Shokyu Nihongo Bunpo To Oshiekata No Pointo. Japan: 
 3A Corporation. 
 
 
 
